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MOTTO 

يَن   ةَ وَآتِ لََ نَ الصَّ مْ قِ يَّةِ الُْْولََٰ ۖ وَأَ لِ بََُّجَ الَْْاهِ نَ تَ بَََّجْ كُنَّ وَلََ  تَ وتِ يُ  ُ رْنَ فِِ ب وَقَ 
لَ   هْ سَ أَ مُ الرِ جْ كُ بَ عَ نْ هِ ذْ يُ ريِدُ اللََُّّ لِ اَ يُ نََّّ هُ ۚ إِ ولَ نَ اللَََّّ وَرَسُ عْ طِ اةَ وَأَ الزَّكَ

يراً  هِ طْ مْ تَ ركَُ هِ  طَ تِ وَيُ يْ بَ  لْ  ا
(Al-Ahzab: 33) 

 

“I have no special talent. I only passionalety curious” 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

Hadirnya media sosial bagaikan pisau bermata dua yang berakibat buruk 

dan bermanfaat bagi pengguna atau brainware. Kecenderungan pada masa kini 

yang Penulis amati hadirnya aplikasi media sosial tersebut beberapa oknum tidak 

menggunakan media sosial dengan baik, bijak dan semestinya. Akan tetapi juga 

kerap digunakan sebagai media dalam mengekspresikan diri juga tak jarang 

digunakan sebagai ladang curhat. Fenomena curhat yang ada, seringkali esensinya 

menyangkut pengumbaran aib-aib didalmnya. Melihat fenomena ini kemudian 

penulis berupaya untuk mencari relevansi antara anjuran Nabi dalam menutupi aib 

yang pernah Rasulallah sebutkan dalam hadisnya dengan melihat realita masa kini 

yang orentasinya kepada tindakan curhat. 

Fokus penelitian ini adalah terhadap hadis riwayat Muslim dengan makna 

tekstual “Tidaklah seseorang menutupi aib orang lain di dunia, melainkan Allah 

akan menutupi aibnya di hari kiamat kelak." Dalam memahami pemaknaan hadis 

terkait secara mendalam, penulis menggunakan metode pemahaman yang 

ditawarkan oleh Nurun Najwah sebagai pisau analisia yang dianggap mampu 

menjawab permasalahan-permasalahan kotemporer, yang meliputi: Aspek bahasa, 
memaknai konteks historis, mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan 
integral serta mencari ide dasar hadis. Adapun penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research), bersifat kualitatif dengan penyajian 

data secara deskriptif-analitis.  

Hasil kajian ma’anil hadis yang peneliti lakukan menunjukan kesimpulan 

hasil yakni, pertama anjuran untuk saling melindungi, menajaga privasi, 

menghormati, mencintai dan menyayangi antar makhluk sosial secara universal, 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan (memanusiakan manusia) juga 

menghindarkan sifat saling memata-matai agar terbentuknya kerukunan, 

ketenteraman dan keharmonisan bagi manusia secara keseluruhan dan bagi umat 

muslim khusunya. Melihat dari banyaknya problema kehidupan maka adanya 

curhat dilihat dari aspek kesehatan, mental dan psikologis sangat dibutuhkan, 

namun perlu ditegaskan bahwa curhat yang ada sebaiknya dilakukan kepada yang 

berwewenang baik itu psikiater ataupun psikolog. Kedua relevansi curhat dengan 

dinamika sekarang, pemerintah memiliki peran yang krusial dalam menilik 

kehidupan demi terjaganya privasi warga masyarakat, yakni apabila orang-orang 

dengan sengaja curhat menyebarkan aib-aib di platfrom media sosial terlebih 

menyangkut kehormatan dan nama baik seseorang maka dapat dituntut sebagai 

tindakan pidana secara hukum, sebgaimana yang telah diatur dalam undang-

undang ITE dan undang-undang KUHP. Oleh karenanya agama Islam 

mengindikasikan bukanlah sebuah agama yang kaku tanpa kompromi, namun 

agama Islam adalah agama yang adaptif dan mampu menyerap kesalahan 

pemeluknya dengan baik.  

Keyword: Curhat, Aib, Media Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang mengajarkan konsep Rahmah li al-Alamin, tidak 

hanya sebatas memberi perhatian khusus terhadap aspek-aspek ubuddiyah semata 

yang menekankan kepada hubungan antar makhluk sebagai ciptaan dengan sang 

Khalik (Hablu min al-Allah),1 namun juga dalam ranah sosial kemasyarakatan, 

yakni hubungan antar individu satu dengan lainnya, atau hubungan individu 

dengan kelompok (Hablu min al-Nas) termasuk didalmnya intraksi sosial. Hal ini 

tercermin terhadap perkembangan zaman yang notabennya serba teknelogi yang 

canggih, mulanya intraksi sosial dilakukan melalui intraksi secara langsung kini 

dengan beriringan perubahan waktu intraksi sosial merambah berbasis online. Oleh 

karenanya zaman sekarang canggihnya teknologi dan informasi tersebut membawa 

perubahan dinamis kehidupan manusia. Keseharian bersama platform aplikasi 

yang mempermudah informasi dan komunikasi antar sesama.2 

Penggunanya dengan mudah aktif berpartisipasi, menciptakan forum juga 

berbagi informasi dengan cepat. Keseharian bersama platform aplikasi yang 

mempermudah informasi dan komunikasi seperti Whatsapp, Facebook, Twitter,  

Instagram, Tiktok, Youtube dan linnya. Oleh karenanya hadirnya media sosial 

 
1 Q.S AD-Dzuriyat ayat 56 dan al-An’am ayat 162, t.t 

2 Annisa Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib Dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik)” (Skripsi, Riau, Universitas Islam Negeri Riau, 2021), hlm, 6. 



2 
 

 
 

layaknya sebagai pengganti sebuah intraksi langsung seakan-akan memberikan 

kebiasaan baru bagi pengguna, untuk membagikan momen dan aktivitas yang 

sedang dilakukan kedalam media sosial.3 

Sebagaimana diketahui, di era digital sekarang ini, media sosial bukan lagi 

sebagai hal yang tabu di mata masyarakat, namun media sosial merambah setiap 

dimensi yang memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan yang dapat merubah 

pola-pola rutinitas kehidupan manusia. Media sosial adalah sebuah media online 

yang dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial secara online di internet,4 

adalah sebuah alat yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang 

lain dan komunikasi tersebut tentunya akan memberikan kontribusi  baik atau 

buruk karena interaksi seseorang tidak bisa dilepaskan dengan dua aspek tersebut.5 

Media sosial digunakan oleh orang-orang dari berbagai macam usia tak hanya 

digunakan dalam kegitan komunikasi, sosialisasi, bisnis, dan pendidikan semata. 

Hadirnya media sosial bagaikan pisau bermata dua yang berakibat buruk dan 

bermanfaat bagi pengguna atau brainware.6 Hal ini dapat terlihat dari hadirnya 

fenomena kebebasan dalam bermedia sosial. 

 
3 Radja Erland Hamzah dan Citra Eka Putri, “Analisis Selft-Disclosure Pada Fenomena 

Hypernonest di Media Sosial,” Jakarta Vol. 3, No. 2 (September 2020): hlm, 1. 

 
4 Ben Thiodanu dan Wulan Purnama Sari, “Fenomena Curhat Online pada @cerminlelaki 

di Instagram,” Jurnal Koneksi Vol.3, No.2 (Desember 2019): hlm, 436. 

 
5 Arum Wahyuni Purbohastuti, “Efektifitas Media Sosial sebagai Media Promosi,” Jurnal 

Tirtayasa Ekonomika Vol, 12, No. 2 (Oktober 2017): hlm, 13. 

 
6 Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib Dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik),” hlm, 6.Nurjani, hlm, 7. 
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Apabila ditelusuri, pada awalnya eksistensi media sosial sebenarnya 

bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam mencari informasi atau 

memperluas jejaring pertemanan. Namun kecenderungan pada masa kini yang 

penulis amati hadirnya aplikasi media sosial tersebut beberapa oknum tidak 

menggunakan media sosial dengan baik, bijak dan semestinya. Akan tetapi juga 

digunakan sebagai media dalam mengekspresikan diri juga kerap digunakan 

sebagai ladang curhat, yaitu mengungkapkan apa yang mereka rasakan “What on 

your maind?” (mulai dari rasa bahagia, senang, gembira, sedih, marah, kecewa, 

sakit hati dan lainnya) dengan cara meng-upload foto, video dan komentar 

terhadap status teman, hingga puncak ajang membagikan atau curhat atas segala 

kegiatan mengenai permasalahan kehidupan, baik secara privat ataupun publik ke 

media sosial. 

Curhat dalam hal ini yang dimaksud adalah banyaknya fenomena yang 

Penulis temukan tak jarang konten curhatan netizen melampaui batas dengan cara 

membagikan permasalahan-permasalahan kehidupan secara terbuka dan terang-

terangan baik dari permasalahan keluarga, tetangga, rekan kerja, sahabat dan 

lainnya berupa pengumbaran aib-aib terkait objek orang tersebut, bahkan juga 

mengumbar aib diri sendiri yang seharusnya ditutupi dan tidak di publikasikan ke 

aplikasi-aplikasi paltfrom media sosial kekinian. 

Hal demikian melanggar tatanan kemanusiaan yang padahal dalam hadis 

telah disingungkan dalam riwayat HR Imam Muslim no. 46927: 

 
7 Ima>m Muslim bin al-Hajjaj, S{ah}i>h Muslim, 2 ed. (Beirut, Lebanon: Da<r al-Kutub al-

’Ilmiyah, 2008), Kitab al-Birru wa as-S{alah wa al-Ada>b, Bab Bisya>rah min Satarallah ta'ala 'Aibihi 

fi ad-Dunya, bi'an Yastara 'Alaihi  fial-Akhi>rah, hlm, 18. 
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ثَ نَا سُهَيْلٌ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ  ثَ نَا وُهَيْبٌ حَدَّ انُ حَدَّ ثَ نَا عَفَّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ  هُرَيْ رةََ عَنْ النَّبِيِ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ   ُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَسَلَّمَ قاَلَ لََ يَسْتُُُ  صَلَّى اللََّّ نْ يَا إِلََّ سَتَُهَُ اللََّّ عَبْدٌ عَبْدًا فِ الدُّ  

Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah menceritakan kepada 

kami 'Affan; Telah menceritakan kepada kami Wuhaib; Telah menceritakan kepada kami 

Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersabda, "Tidaklah 

seseorang menutupi aib orang lain di dunia, melainkan Allah akan menutupi aibnya di hari 

kiamat kelak." 

Mengumbar aib yang dimaksud adalah banyaknya seseorang yang dengan 

sengaja mengekspos share, curhat apapun yang berkaitan dengannya baik 

kemaksiatan ataupun melakukan perbuatan dosa dengan cara menceritakannya ke 

paltfrom media sosial tanpa sungkan dan tanpa ditutup-tutupi layaknya 

mengumbar kebaikan tanpa ada batsanya. Padahal Allah menutupi aibnya namun 

dengan sengaja mereka menyingkap apa yang telah ditutupi oleh Allah dengan cara 

menceritakannya. al-Nawawi menyebutkan, "Barangsiapa yang menampakkan 

kefasikan, maka boleh menyebut apa yang ditampakkannya itu namun tetap tidak 

boleh menyebut apa yang tidak ditampakannya." Sementara orang yang terang-

terangan mengumbar aibnya bermakna menampakkan dirinya sendiri, tetapi 

mungkin juga tetap sesuai makna katanya, yaitu perbuatan dari kedua belah pihak. 

Artinya, mereka saling menampakkan satu sama lain dengan cara menceritakan 

dosa-dosa.8 Tentu dizaman sekarang hal ini dengan mudahnya kita temukan di 

platfrom media sosial mana saja.  

 
8 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, terj (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), hlm, 293. 
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Jika ditelusuri lebih jauh, awal mulanya curhat terjadi antar orang tedekat 

saja, namun dewasa ini tidak sedikit orang yang memilih untuk curhat di platfrom 

online. Hal menarik adalah mereka yang melihat, membaca dan mendengar 

curhatan yang terjadi belum tentu khalayak meresponnya dengan baik dan positif 

bahkan ada juga yang merespon negatif. Media sosial Twitter misalnya yang 

awalnya sebagai jaringan informasi yang dapat memungkinkan para penggunanya 

berbagi informasi kedalam bentuk 280 karakter, kini seiring dengan berjalannya 

waktu fungsi Twitter tidak hanya sebatas itu saja melainkan kini telah memperluas 

kegunaannya dalam banyak hal, semisal fenomena autobase9 yang biasanya 

ditemui dalam akun tersebut adalah informasi mengenai topik tertentu, pertanyaan 

umun hingga curhat masalah pribadi.10 

 Selain itu ada beberapa kasus yang terjadi menganai curhat pengumbaran 

aib misalnya adanya hiypnosis atau hipnotis untuk tujuan yang tidak tepat yakni 

mengorek kasus antar pribadi yang secara khusus dipandu oleh UY di chanell-

chanell Youtube11 dan baru-baru ini seorang pasangan belum halal mengupload 

video yang tidak seonoh diperlihatkan, adegan dewasa ditemani dengan minuman 

keras juga dikelilingi wanita-wanita berpakaian mini tanpa menutup aurat dengan 

 
9 Autobase suatu akun yang memungkinkan para pengguna Twitter untuk dapat 

mengirimkan pesan berupa pertanyaan atau informasi secara anonym leat direct message di profil 

akun tersebut, kemudian disebarkan otomatis ke linimasanya, lihat Noza dan Primayati, 2019 

 
10 Celvin Moniaga Sipahutar dan dkk, “Pengalaman Komunikasi Curhat Anonim bagi 

Followers” @18autobase di Twitter,” Jurnal Lensa Mutiara Komunikasi Vol 2, No. 2 (2019): hlm, 

57. 
11 Lihat: chanell Youtube Uya Kuya TV 
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sempurna di media sosial Instagram khusunya.12 Juga terdapat sosok seorang ibu-

ibu dengan alis tebalnya dan bulu mata yang cetar curahat mengenai permasalahan 

rumah tangganya.13 Ia mengutarakan bahwa suaminya tidak pernah mengajaknya 

pergi jalan-jalan termasuk ke minimarket terdekat. Hal ini menjadi viral karena 

masalah keluarga yang seharusnya disimpan rapat-rapat menjadi sebuah konsumsi 

publik dan menjadi pergunjingan khalayak ramai. 

Tentu hal ini akan menimbulkan persalahan dan permusuhan baru karena 

berawal dari sebuah kebencian, kedengkian hati atau tidak kepuasan diri. Dari 

permasalahan tersebut juga terdapat infect terhadap orang yang mendengar atau 

melihat seperti meniru atau menganggap hal negatif tersebut menjadi permaslahan 

biasa yang seandainya mereka melakukannnya tidak akan ada rasa bersalah. 

Pengumbaran aib ini baik secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi 

dilarang keras dalam islam, sebagaimana tegasan dalam al-Qur’an surah an-Nisa’ 

ayat 148. 

عًا عَلِيْ  ي ْ ُ سََِ ءِ مِنَ الْقَوْلِ اِلََّ مَنْ ظلُِمَۗ  وكََانَ اللَّيه وْْۤ ُ الْْهَْرَ بِِلسُّ بُّ اللَّيه مًا لََ يُُِ  

Artinya: 

 “Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh 

orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Namun perlu diketahui terdapat pengecualian dalam pengumbaran aib, 

misalnya pengungkapan kesalahan sesorang demi melindungi orang-orang 

 
12Lihat “@Lambe_Turah,” Instagram, 2022,  

https://www.instagram.com/reel/CYOJdfllS07///?utm Medium=copy link. 

 
13 Lihat Channel Youtube “AR,” Youtube, Agustus 2022, https://youtu.be/UXgxpyGfpj4. 
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teraniaya dari bahaya dalam hal ini tentu bisa berupa menjadi saksi disuatu sidang 

pengandilan, baik bersifat khusus dan umum juga berupa mengungkapkan fakta-

fakta yang kita ketahui demi melindungi diri dari sebuah permasalahan.  

Berdasarkan kasus kegelisahan dan fenomena-fenomena diatas menjadi 

pengantar sebuah alasan bagi penulis untuk mengkaji, membahas lebih dalam dan 

detail dalam kaca mata hadis. Selain hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam, 

hadis juga sebagai sebuah ketauladanan yang ditinggalkan oleh Nabi untuk 

umatnya. Sehingga mengenai permasalahan terkait yang bertentangan dengan 

pelarangan mengumbar aib dalam islam yang notabennya dilatarbelakangi oleh 

curhat di aplikasi paltfrom media sosial dirasa akan terjawab dalam hadis Nabi. 

Karena sebagaimana diketahui Nabi sendiri sangat memperhatikan perihal 

pengumbaran aib ini.  Sehingga pembahasan terkait fenomena curhat di media 

sosial ini penting dilakukan sebagai rujukan bagi masyarakat dalam merespon 

curhat di media sosial juga sebagai salah satu bentuk sumbangan akdemik dalam 

kajian hadis.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka terdapat rumusan 

permasalahan akademik yang perlu dikaji dan ditelusuri lebih dalam yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang menutupi aib? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis-hadis menutupi aib terhadap 

fenomena curhat di media sosial dilihat dari perspektif hadis? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitin ini memiliki beberapa tujuan. Tentu tujuan penelitian ini 

berusaha menjawab uraian dan rumusan masalah sebagaimana yang diuraiakan 

sebelumnya, yaitu:  

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis mengenai mengumbar aib 

terhadap fenomena curhat dimedia sosial 

2. Menelusuri dan berupaya memberi kontribusi terhadap pemaknaan yang 

tepat mengenai mengumbar aib terhadap fenomena curhat dimedia 

sosial, dalam pemaknaan hadis dengan metode Ma’anil Hadis teori 

Nurun Najwah 

3. Mengetahui kontekstualisasi yang terjadi saat ini seperti curhat yang 

berisi pengumbran aib di media sosial. 

Adapun kegunaan dan manfaat penelitian ini penulis bagi menjadi dua 

bagian, yakni secara teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah membuka 

wacana baru, memberikan wawasan kontribusi tambahan dalam 

memperkaya khazanah keilmuan islam khusunya dalam bidang kajian 

hadis khsuusnya ma’anil hadis terhadap larangan curhat dalam hal ini 

pengumbaran aib-aib terhadap pemaknaan yang tepat, apresiatif juga 

akododatif guna mengerti maksud yang terkadung dalam hadis terkait 

baik secara tekstual ataupun kontekstual sehingga dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari secara apik.  
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2. Secara Praktis 

Manafaat lain dari penelitian ini yakni penulis berharap mudah-

mudahan penelitian ini dapat digunakan sebagai pustaka bagi peneliti 

dasar selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. Selain itu 

guna penelitian ini adalah adalah agar memenuhi persyaratan akademis 

untuk menempatkan gelar akademik Serjana Strata (S-1) dalam bidang 

Ilmu Usuluddin dan Pemikiran Islam pada jurusan Ilmu Hadis di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini merupakan kajian hadis tematik, memfokuskan 

pembahasannya pada pemahaman hadis dan lebih khusunya pada pemahaman 

hadis mengenai pengumbaran aib, berikut redaksinya: “Tidaklah seseorang 

menutupi aib orang lain di dunia, melainkan Allah akan menutupi aibnya di hari 

kiamat kelak.” Telaah Pustaka terkait dengan penelitian ini penulis membagi 

menjadi dua topik. Pertama terkait curhat dan yang kedua mengenai pengumbaran 

aib. Sehingga dari hasil penelusuran peneliti lakukan (review dan kajian Pustaka), 

setidaknya ada beberapa tulisan atau kajian yang membahas bahasan terkait baik 

yang disusun oleh para mahasiswa dan buku-buku yang diterbitkan oleh berbagai 

penerbit: 

1. Menutup Aib 
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Pertama skripsi yang ditulis oleh Komala Sari dengan judul 

Respon Mahasiswa Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap Fatwa Nahdathul Ulama yang 

Mengharamkan Ghibah dalam Infotaimen.14 Penelitian ini menjelaskan 

bahwa sebagaian besar mahasiswa KPI tahun akademik 2006 pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatulah Jakarta 

terhadap Fatwa Nahdathul Ulama yang mengharamkan Gibah dalam 

Infotaiment adalah; Menyatakan setuju dengan organisasi terkait yang 

mengeluarkan fatwa tentang haramnya Ghibah dalam Infotaimnet, dan 

menganggap materi Infotaiment tidak mendidik karena materinya terlalu 

mengumbar Aib orang lain dan Infotaiment terlalu berlebihan dalam 

mengekspos urusan pribadi seseorang yang seharusnya tidak menjadi 

konsumsi public sehingga mengakibatkan nama orang yang digunjingkan 

tercemar walaupun ia seorang selebritis. 

Kedua skripsi yang ditulis oleh Annisa Nurjani denagn judul 

Fenomena Mengumbar Aib dalam Perspektif al-qur’an (Kajian Tfasir 

Tematik).15 Metode yang digunakan adalah diskriptif analisis, 

mengumpulkan ayat-ayat dan penafisrannya dengan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa mengumbar aib atau kejelkan dilarang oleh Allah 

 
14 Komala Sari, “Respon Mahasiswa Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap Fatwa Nahdathul Ulama yang Mengharamkan Ghibah dalam 

Infotaimen.” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2006). 

 
15 Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib Dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik).” 
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SWT dan akan diberikan azab bagi mereka yang melakukannya terkecuali 

bagi mereka yang teraiaya, juga terdapat nilai sosial yang terkandung 

dalam ayat tentang mengumbar aib,diantaranya terhindar dari masalah, 

permusuhan ataupun hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah, hati-hati 

dalam menyampaikan sesuatu serta saling menghormati dan saling 

memaafkan antar sesama. 

2. Curhat 

Pertama dalam buku karya Syaikh Nada Abu Ahmad dengan 

judul Dahsyatnya Lisan Manusia16 menjelaskan tentang bahaya lisan ika 

perkataan tidak terkendalikan akan menimbulkan dampak negative. 

Kedua jurnal ilmiah, penelitian yang dilakukan oleh Radja Erlan 

Hamzah dan Citra Eka Putri dengan judul Analisi Self-Disclosure pada 

Fenomena Hyperhonest di Media Sosial.17 Penelitian ini berupaya 

menganalisis pengungkapan diri atau selfdisclosure pada fenomena 

hyperhonest di media sosial, karena dilatar belakangi oleh banyaknya 

pengguna sosial media yang membagikan kisah privasinya ke dunia maya. 

Dengan menggunakan teori sosial media teori self disclousure dan teori 

Communication Privacy Management, dengan menggunakan penelitian 

kualitatif serta metode penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini ada tiga 

hal yang mempengaruhi seseorang untuk mengungkapkan diri di sosial 

 
16 Abu Ahmad Nada, Dahsyatnya Lisan Manusia (Solo: Nabawi Publishing, 2012), hlm, 

43. 
17 Hamzah dan Putri, “Analisis Selft-Disclosure Pada Fenomena Hypernonest di Media 

Sosial.” 
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media dalam fenomena hyperhonest yaitu, pertama curhat di sosial media 

memberi rasa tenang. Kedua terpenuhinya kebutuhan untuk didengarkan. 

Dan yang ketiga kebutuhan unutk dikenal. Penelitian ini tidak 

menyinggung dalam pandangan hadisnya, sebagaimana penulis akan 

teliti. 

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Widodo, Lilis 

Suryanai, Lili Sularmi dan kawan kawan dengan judul Rendahnya Intensi 

Anak Untuk Curhat Kepada Orang Tua Pada Siswa MTS Mathul 

Anwar.18 Penelitian ini mencoba memberi pemaparan mengenai 

pentingnya memiliki intensi tinggi untuk curhat kepada kedua orang 

tuanya juga berupaya memberikan danpak positif jika anak dapat curhat 

kepada orang tua dikalangan siswa MTS Matlul Anwar Pamulang dengan 

adanya pendekatan-pendekatan seperti pendampingan terlebih dahulu, 

kemudian penyuluhan dan terakhir praktek. 

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Dewa Gde Ary 

Wicaksama dan Dewa Gde Rudy dengan judul Perlindungan Konsumen 

“Curhat Online” dalam Platfrom Media Sosial”.19 Dengan tujuan yakni 

mengidentifikasi, menganalisi, dan mengeleborasi perlindungan 

konsumen “Curhat Online” di media sosial berdasarkan ketentuan 

 
18 Sugeng Widodo, “Rendahnya Intensi Anak Untuk Curhat Kepada Orang Tua Pada 

Siswa,” Jurnal Abdimas Tri Dharma Manajmen V. 1, N. 2 (2020). 

 
19 Dewa Gde Ary Wicaksana dan Dewa Gde Rudy, Perlindungan Konsumen “Curhat 

Online” dalam Platfrom Media Sosial, vol. Vol. 10. No. 3 (Jurnal As Syar’e, Jurnal Syari’ah dan 

Hukum, 2022), hlm, 42. 
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Undang-Undang ITE dan perlindungan konsumen “curhat online” sebagai 

pasien. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normative 

dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan, 

konseptual dan anlisis, dengan hasil penelitian bahwa curhat di media 

sosial harus memastiakn layanan yang diberikan diselenggarakan dengan 

aman, andal serta bertanggung jawab sebagai pemenuhan atas hak 

konsumen. 

Kelima Hukum Curhat di Media Sosial Perspektif Etika Berumah 

Tangga dalam Islam.20 Penelitian ini dilakukan karena maraknya 

pengumbaran permasalahan keluarga, penlulis penelitian terkait melihat 

bahwa munculnya grup-grup WhatsApp maupun paltfrom media sosial 

lainnya, bila tidak dibarengi dengan kontrol yang baik, dapat 

menjerumuskan pelakunya untuk lebih intens dalam berintraksi di dunia 

maya. Oleh karenanya konsep al-D{ari’ah sebagai upaya menutup jalan 

yang mengarah pada pada keburukan dapat digunakan untuk membatasi 

penggunaan media sosial yang dapat berimbas pada ketidakharmonisan 

rumah tangga. Sifa dan Nanik mencoba mengkolaborasikan antara ayat 

al-Quran dan hadis Nabi dalam menjelaskan hukum dilarangnya 

menggumbar masing-masing aib seorang suami atau istri. 

 

 
20 Syifa Hamama dan Nanik Natikoh, “Hukum Curhat di Media Sosial Perspektif Etika 

Berumah Tangga dalam Islam.,” AS-Syar’r. Jurnal Syar’iah dab Hukum Vol.1, No.1 (2022). 
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Dari uraian beberapa kajian dan penelitian terkait. Penelitian yang 

dilakukan lebih banyak mengarah kepada lapangan (Field reaserch) dan melihat 

langsung di masyarakat, walaupun ada yang melakukan penelitian kepustakaan 

(library reaserch) bagaimana salah satunya skripsi Annisa Nurjani namun 

diskursusnya terhadap tafsir bukan hadis.  Juga penulis sendiri belum menemukan 

adanya jabaran, uraian serta kajian yang lebih konperehnsif tentang mengumbar 

aib terhadap curhat di media sosial perspektif hadis yang menjadi fokus 

penelitian penulis. Tentu hal ini membuka ruang yang begitu besar bagai para 

peneliti hadis, terutama yang berkaitan dengan tema-tema aktual  

Untuk menganalisinya dengan metode dan pendekatan yang 

komprehensif. Oleh karenanya penulis berasumsi bahwa kajian terhadap hadis ini 

khsusnya dalam Ma’anil Hadis dengan menggunakan pendekatan yang diganggas 

oleh Nurun Najwah layak dijadiakan bahan penelitian.  

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah langkah yang dilakukan peneliti dalam 

melakukan penelitian.21 Metode ini dibutuhkan untuk memandu peneliti tentang 

urutan penelitian yang dilakukan, alat apa, prosedur yang seperti apa.22 Oleh 

karenanya penelitian ini memfokuskan terhadap hadis-hadis yang berbicara 

tentang pengumbaran aib dengan menggunakan sumber-sumber kitab primer 

ataupun kitab sekunder. 

 
21 Fahruddin Faiz dan dkk, Pedoman Penulisan Proposal Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2015), hlm, 11. 

 
22 Saifuk Hamdi Asep dan E. Burhanuddin, dalam Penelitian Metode Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Deeppublish, 2014), hlm, 13. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitiaan kepustakaan (Library 

Research) dengan metode kulaitatif. Kualitatif adalah sebuah penelitian 

yang menggunakan data verbal yang dianalisis tanpa data statistik yang 

bersifaat deskriptif analitik, meneliti atau memahami suatu masalah 

dengan menggunakan analisis. Sedangkan penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang mengumpulkan data dari berbagai karya tulisan berupa 

buku, jurnal, skripsi, kamus dan penelitian-penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian terkait 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian sumber data yang akurat, tepat dan 

informatif sangatlah diperlukan, agar tidak sembarangan dalam mengambil 

sumber data tersebut. Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua sumber, yakni  

a. Data primer  

Sumber data primer dari penelitian ini adalah kutub al-

Tis’ah atau kitab-kitab hadis induk, selain itu juga penulis 

menggunakan kitab-kitab syarah hadis misalnya kitab Syarah 

‘ala Muslim yang berisi penjelasan serta pendapat dari berbagai 

ulama yang sekiranya membantu serta mendukung penulis 

dalam memahami hadis-hadis pengumbaran aib,  

b. Data sekunder 
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Sumber sekunder dari penelitian ini sebagai penguat, 

pendukung serta pelengkap argumen yang berkaitan atau 

mengomentari tema yang diangkat dalam penelitian ini. Berupa 

buku, skripsi, jurnal, artikel atau literatur lainnya serta 

penelitian ini menggunakan CD ROM Maktabah Syamilah, 

Jawami’ al-Kalim dan CD ROM Lidwa.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan cara atau proses yang 

digunakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Dalam hal ini 

tehnik yang digunakan adalah proses Takhri>j al-H{adis} dan dokumentasi. 

Takhri>j al-H{adis} yang penulis gunakan adalah Takhrij bi al-faz}. Dalam 

proses takhrij hadis ini yakni mencari dan mengumpulkan hadis terkait, 

penulis juga menggunakan media Softwere CD ROM Maktabah Syamilah 

serta softwere Jawami’ al-Kalim agar lebih memudahkan dalam 

menemukan data.  

Dalam proses mencari hadis melalui Takhri>j al-H{adis} dengan tema 

menutupi aib, penulis bersumber termasuk dari sumber primer atau kutub 

al-Tis’ah yang termuat dalam kitab S{ah}ih} al-Bukha>ri, S{ah}ih} al-Muslim, 

Sunan al-Tirmiz\i, Sunan Abu> Da>wud, Sunan ibnu Majah, serta Musnad 

Ah}mad bin Hanbal. Dari hasil data-data takhrij dan dokumentasi yang telah 

dikategorisasikan tersebut kemudian dianalisis menggunakan tawaran teori 

Nurun Najwah. 
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Adapun langkah-langkah kongkritnya yang ditawarkan oleh Nurun 

Najwah, sebagai berikut: 

1. Aspek Bahasa 

Dalam aspek bahasa ini dilakukan pengecekan makna leksikal 

(makna yang ditimbulkan akibat penempatan atau perubahan kalimat). 

Aspek ini memuat (1) perbedaan redaksi masing-masing periwayat hadis, 

(2) makna lesikal/harfiyah, (3) pemahaman tekstual matan hadis dengan 

merujuk kamus Bahasa Arab ataupun kitab syarah-syarah hadis.23 

2. Memaknai Konteks Historis 

Konteks historis masuk pada kompilasi dan rekontruksi sejarah dari 

data makro (masa Nabi) dan kondisi makro (konteks Asbab al-Wurud) 

secara eksplisit dan implisit yang merujuk kepada kitab syarah dan 

sejarah.24 

3. Mengkolerasikan secara tematik-komprehensif dan integral 

Tahapan ini berusaha mengkolerasikan dangan nash al-Qur’an, teks 

hadis maupun data-data historis empiris, logika maupun teori ilmu 

pengetahuan.25 

4.  Mencari ide dasar (ideal moral) sebuah hadis (membedakan wilayah 

tekstual dan kontekstual), dengan mempertimbangkan data-data 

 
23 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman Habis Nabi Terori dan 

Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm, 18. 

 
24 Najwah, hlm, 19. 

 
25 Najwah, hlm, 19. 
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sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan menyarikan ide dasar 

yang tertuang secara kontekstual (tersirat) pada teks sebagai sesuatu 

yang historis untuk menemukan tujuan/ghayah dalam teks. 

Menjelaskan matan hadis sesuai dengan teori terkait, kemudian 

menggunakan pendekatan sosial, politik, sains atau kesehatan.26 Guna 

mengkontekstualisasikan dengan permasalahan dewasa sekarang ini. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun Sistematika pembahasan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Bab pertama berisi pendahuluan yakni seluk beluk penelitian. Pembahasan 

dalam bab pendahuluan mencakup problem akademik yang menjadi latar belakang. 

Kemudian memaparkan alasan-asalan yang melahirkan keterkaitan peneliti untuk 

meneliti topik pembahasan. Masalah apa yang ingin dijawab lewat penelitian ini, 

tujuan dan kontribusi. Posisi penelitian diantara kajian-kajian senada yang sudah 

ada, metode yang digunakan dan diteruskan dengan sistematika pembahsan 

merupakan rasionalisasi data urutan pembahasan yang dikaji. Bab ini adalah 

bagian terpenting dalam upaya mengrahakan, memperjelas penelitian agar tetap 

runtut, terarah serta konsisten sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.  

Bab kedua membahas deskripsi, tinjauan umum mengenai menutupi aib, 

curhat di media sosial juga problematika fenomena terkini curhat di media sosial 

yang ditunjukan untuk menggali konsep-konsep curhat dalam islam yang akan 

 
26 Najwah, hlm, 20. 
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menjadi nilai dasar dalam memahami menutupi aib dalam pandangan hadis juga 

al-Qur’an. 

Bab Ketiga, dalam bab ini penulis akan menghadirkan redaksi teks hadis-

hadis tentang menutupi aib juga hadis setema guna melakukan analisis otentisitas 

hadis sanad dan matan melalui pendekatan yang di tawarkan Nurun Najwah 

dengan langkah-langkah sebagaimana telah dijelaskan pada metode penelitian. 

Tak lupa juga melakukan tahapan takhri>j al-H{adis} dan I’itibar sanad sebagai 

bagain kecil dari penelitian. Hal ini bertujuan validitas hadis yang diteliti benar-

benar bersumber dari Nabi. 

Bab Keempat, membahas tentang bagaimana menutupi aib terhadap 

curhat di media sosial dilihat dari perspektif hadis serta kontekstualisasi makna 

hadis dan relevansinya dalam konteks kekinian yang merupakan pengaplikasian 

hadis menutupi aib ditinjau dari realitas sosial. 

Bab kelima adalah penutup dan kesimpulan dari awal penelitian hingga akhir dan 

terdapat juga kritik dan saran. Pada bab ini juga penliti menyajikan poin-poin 

penting berupa hasil penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian lanjutan terkait diskursus peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Keimpulan 

Berdasrkan persoalan yang dituangkan dalam rumusan masalah 

penelitian ini. Dengan berbagai langkah dan tahapan penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. pemahaman hadis tentang menutupi aib dapat dimaknai bahwa 

ditemukan ide dasarnya adalah “Anjuran untuk saling melindungi, 

menajaga privasi, menghormati, mencintai dan menyayangi antar 

makhluk sosial secara universal, menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan (memanusiakan manusia) juga menghindarkan sifat 

saling memata-matai agar terbentuknya kerukunan, ketenteraman 

dan keharmonisan bagi manusia secara keseluruhan dan bagi umat 

muslim khusunya”.  

2. Relevansi atau kontekstualisasi kekinian curhat di media sosial 

dengan telaah hadis tentang menutupi aib adalah bolehnya curhat 

dan tidaknya itu tergantung aktifitas, proporsi dan profesionalitas 

pelaku yang menyertainya. Sepanjang tidak masuk keranah curhat 

substansi mengumbar aib didalmnya, maka curhat sah-sah saja. 

Selain itu curhat memiliki inpect yang cukup signifikan bagi 

kesehatan mental. Dengan ini dapat dilihat bahwa sains dan 
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konteks masa kini dapat dikomunikasikan dan dikompromikan, 

sehingga hadis bisa menjadi relevan terhadap dinamika zaman dan 

fungsi hadis sebagai pedoman hidup kedua pun dapat di capai.  

 

B. Saran 

Peneliti mengakui bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. 

Keterbatasan penyusun dalam mengkaji data menyebabkan Setelah melalui 

penelitian dan pembahasan terhadap hadis-hadis tentang menutupi aib 

dengan kasus, praktik atau fenomena curhat di media sosial, maka sebagai 

upaya pengembangan selanjutnya peneliti memberikan beberapa saran 

diantaranya: Pertama, penelitian-penelitian terkait memahami hadis atau 

ma’anil hadis masih perlu untuk dikembangkan lagi, mengingat semakin 

kompleksnya problametika kehidupan modern yang up to date, terutama 

terhadap hadis-hadis yang dipandang sebagai pemahaman orang secara 

umum. Kedua, penelitian-penelitian terkait curhat sangat erat dengan realita 

sosial dan budaya, juga tema curhat masih available. Oleh karenanya 

menurut peneliti perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mendalam lagi 

tentang hal tersebut dengan perspektif yang berbeda, terutama jika didekati 

dengan kacamata Living yang bersifat terjun langsung kelapangan.  
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